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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama republik Indonesia
No. 158 Tahun 1987.Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf
dan dari abjad yang satu ke abjadyang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf hurufLatin  beserta
perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam
pedomanTransliterasi Arab - Latin ini meliputi :
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkandengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagiandi lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus.Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya
dengan huruf Latin :

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Tidak ! .
| .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<o Ta T Te
- Sa g Es ( dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
c - h dibawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
. A . Zet (dengan titik di
> Zal ? Atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet




o Sin S Es

53 Syin Sy Es dan ye
o Sad s Es ((gzr\:\?:r?)titik
o Dad d De ( dgg\?vaart:)tltlk di
5 Ta . Te (dengan titik di

i : bawah)
5 7a . Zet ( dengan titik di
' ' bawah)

¢ ‘ain N Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

o Fa F Ef

J Qaf Q Qi

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

» Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

s Ya Y Ye

Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

l=a

=3

Vi




=i gl =ai

s
I

l=u o =au

b_’
I
=i

3. Ta’ Marbuthah

Ta’ Marbuthah hidup dilambangkan dengan /t/. Sedangkan Ta’
Marbuthah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

&l g = ghamaraat
384 = maghfirah
4. Syaddah (tasydid)

Tanda tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
yang diberi tanda syaddah tersebut. Contoh:
&) = al yadd

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu. Contoh:

Jad = ar- rijaal
slwdll = an-nisaa
Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang. Contoh:
(wal) = al-hasan
< ) = al-kadzib
6. Huruf hamzah

Huruf hamzah vyang Dberada pada awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada
ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /*/. Contoh:
¥ = alaa
$) 9 = sau’a
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ABSTRAK

Mufti Lathif. 2024. SELF-LOVE PERSPEKTIF TAFSIR
LATHAIFUL ISYARAT. Skripsi Program Studi IImu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr. H.
Imam Kanafi, M.Ag

Definisi self-love dapat dibagi menjadi dua pengertian yaitu
secara bahasa dan istilah. Secara bahasa, self-love (Inggris) dapat
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang berarti cinta diri. Kata
cinta memiliki arti suka sekali, sayang, kasih sekali dan ingin sekali dan
kata diri yang digunakan sebagai pelengkap sebagian kata kerja untuk
menyatakan atau tujuannya untuk diri sendiri. Maka, cinta diri dapat
memiliki artian tentang rasa kasih sayang terhadap diri sendiri. Dalam
menerapkan self-love, seseorang memiliki potensi positif dan negatif.
Dalam hal ini sudut pandang agama menjadi penting sebagai sebuah
landasan dalam menyikapi persoalan tersebut. Dalam konteks syari’at
islam, konsep mencintai diri sendiri tidak sama dengan sikap sombong,
melainkan mencakup penghargaan, perhatian, dan menyayangi diri
sendiri dengan penuh ketulusan.

Istilah self-love tidak disebutkan secara inplisit dalam al-Qur’an,
namun banyak dari ayat-ayat al-Qur’an yang menyinggung mengenai
self-love secara eksplisit. Jika dianlisis dari segi linguistik, self-love
terdiri atas dua padanan kata, yaitu self dan love. Self sendiri dalam
bahasa arab selaras dengan term nafs yang memiliki beberapa arti
diantaranya, jiwa, darah, badan, tubuh, dan orang. Selanjutnya kata
kedua dari self-love adalah love. Istilah love (dalam bahasa inggris),
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah mahabbah yang berasal dari
kata Ahabba-Yuhibbu-Mahabbatan, yang secara bahasa berarti
mencintai secara mendalam, kecintaan, atau cinta yang mendalam.

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah pertama,
Bagaimana Pengertian Self-Love Perspektif Tafsir Lathaiful Isyarat?
dan Bagaimana Kontekstualisasi Self-Love perspektif Tafsir Lathaiful
Isyarat? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep self-love
perspektif  tafsir Lathaiful isyarat dan untuk mengetahui
kontekstualisasi self-love perspektif tafsir lathaiful isyarat. Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan Psychological Hermneutics
Schleiermacher dengan jenis penelitian Library Research. Teknik
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analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode interpretasi
atau tafsir teks.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Pengertian Self-Love dalam
Perspektif Tafsir Lathaiful Isyarat dikaitkan dengan Mahabbah.
Menurut Al-Qusyairi, mahabbah atau cinta dianggap sebagai salah satu
hal yang sangat mulia. Imam Al-Qusyairi mengajarkan bahwa cinta
kepada Allah adalah pangkal dari segala kebaikan spiritual. Cinta
tersebut bukan semata-mata cinta dunia atau hawa nafsu, melainkan
cinta yang bersumber dari kesadaran akan kebesaran Allah dan rasa
kasih sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Dalam konsep tasawuf,
cinta kepada Allah juga dihubungkan dengan ide bahwa Allah adalah
Sumber dari segala keindahan dan kebaikan. Oleh karena itu, ketika
seseorang mencintai Allah, ia akan mencintai segala yang berasal dari-
Nya, seperti kebaikan, keadilan, cinta dan kasih sayang, termasuk
kepada kepada diri sendiri, sehingga akan menyadari posisi dirinya
sebagai seorang hamba yang senantiasa bersyukur atas segala nikmat
yang telah diberikan (syukur), senantiasa interopeksi diri untuk menjadi
seorang hamba yang lebih baik dalam ketaatan (muhasabah), dan selalu
berusaha untuk selalu menjaga koneks hati, lisan dan jiwai yang baik
dengannya (dzikr), yang nantinya akan membawa seorang hamba lebih
dekat kepada Allah, sehingga hubungan antara hamba dan Allah
menjadi semakin mendalam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ditengah pesatnya transformasi zaman, banyak trend
kekinian bermunculan di media sosial seperti facebook, wa,
instagram dan lain-lain. Fenomena sosial belakangan ini di mana
banyak orang yang melakukan kompetisi untuk menjadi yang
paling, dalam beberapa hal di kehidupan seperti, paling kaya,
paling dermawan, paling glow, paling boady goals, paling family
goals, paling fashionable, paling up to date dan pada intinya
merasa paling sempurna.t

Dari fenomena sosial tersebut seringkali menyebabkan
seseorang terpedaya dan mempengaruhi situasi psikis yang
terjebak dalam beberapa keadaan emosianal yang bersifat negatif
seperti takut kehilangan, takut ketinggalan trend, takut kalah saing,
takut tidak dihargai oleh orang lain, sehingga bisa menyebabkan
memiliki kecenderungan untuk memikirkan suatu hal secara
berlebihan dan berulang-ulang atau yang sekarang lebih dikenal
dengan istilah overthinking bahkan dapat berujung depresi dan
mengalami gangguan mental.

Hal ini dapat dibuktikan dalam sebuah data yang
menunjukkan problematika mental healty yang lazim terjadi di
Indonesia pada tahun 2022 ada beberapa jenis berdasarkan hasil
riset Kemenkes RI dengan prevalensinya sebagai berikut,
gangguan kecemasan sebanyak 5,7%; depresi sebanyak 3,7%;
skizofrenia (gangguan mental yang mengakibatkan penderitanya
merasakan halusinasi, delusi, dan perubahan perilaku) sebanyak
1%; gangguan bipolar (gangguan mental yang dapat
mempengaruhi perubahan suasana hati, konsentrasi, dan tingkat
aktivitas seseorang secara tiba-tiba) sebanyak 0,7-1,5%; dan
gangguan obsesif-kompulsif (gangguan mental yang penderitanya
termotivasi untuk melakukan tindakan tertentu secara berulang

1Sri Utama, et al., Self Love Self Live: Menjadi Manusia Yang Manusia,
Literaksi: Jurnal Menejemen Pendidikan, VVol. 01, No.01, him. 329
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dengan tujuan untuk mengurangi kecemasan dalam pikirannya)
sebanyak 2,5-3%.2

Kesehatan mental menurut Dradjat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, umumnya dapat dibagi menjadi dua, faktor
internal dan eksternal. Faktor internal mencakup berbagai hal
seperti  kondisi fisik, kepribadian, tingkat kematangan dan
perkembangan, keadaan psikologis, keyakinan keagamaan, sikap
dalam mengatasi permasalahan hidup, makna hidup, dan proporsi
dalam pola pikir. Sementara itu, faktor eksternal melibatkan aspek
latar belakang sosial, budaya, politik, ekonomi, tradisi, lingkungan,
media sosial, dan elemen-elemen lainnya.?

Salah satu langkah yang dapat diambil sebagai upaya
menjaga kesehatan mental dan jiwa ditinjau dari perspektif
psikologi yakni dengan cara mencintai diri atau self-love* yang
mencakup diantaranya, memaafkan, menyadari, menerima, dan
bersyukur atas segala sesuata yang telah Allah berikan. Self-love
menurut Deborah Khoshaba adalah apresiasi diri yang muncul dari
tindakan yang menunjang pertumbuhan psikologis, fisik, dan
spiritual yang dinamis, tumbuh dari upaya untuk matang dan
berkembang, seperti menerima kelemahan dan kelebihan dengan
lebih baik, menunjukkan kasih sayang terhadap diri sebagai
individu yang sedang berusaha menemukan jati diri, fokus pada
nilai dan tujuan hidup pribadi, dan berharap untuk memenuhi
kebutuhan hidup melalui usaha individu.®

2Nurul Aini, et al., Tinjauan Kebijakan Kesehatan Metal di Indonesia: Menuju
Pencapaian Sustainable Development Goals dan Universal Health Coverage, Jurnal
Medika Nusantara, Vol. 1, No. 2, (2023), him. 91 (Aini, Yusrani, Maghfiroh, &
Istanti, 2023)

3Aldo Hariyudha Enggar Pratama, Gambaran Kesehatan Mental Mahasiswa
Keperawatan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta Yang Menjalani Praktik Klinik Di
Rumah Sakit, (Karya Tulis lImiah : Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, 2022), him. 9-
10

“Ella Faridati Zen, Menjaga Kesehatan Mental Dengan Self Love, LP3, 6
Desember 2021,  https://Ip3.um.ac.id/index.php/2021/12/06/menjaga-kesehatan-
mental-dengan-self-love/ diakses 09/12/23, 16.00

SDeborah Khoshaba, A Seven-Step Prescription for Self-Love, dari Psychology
Today, 27 Maret, 2012,  https://www.psychologytoday.com/us/blog/get-
hardy/201203/seven-step-prescription-self-love  diakses 15/11/23, 15.30



https://lp3.um.ac.id/index.php/2021/12/06/menjaga-kesehatan-mental-dengan-self-love/
https://lp3.um.ac.id/index.php/2021/12/06/menjaga-kesehatan-mental-dengan-self-love/
https://www.psychologytoday.com/us/blog/get-hardy/201203/seven-step-prescription-self-love
https://www.psychologytoday.com/us/blog/get-hardy/201203/seven-step-prescription-self-love
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Seseorang yang mengimplementasikan  self-love akan
mempunyai mental yang baik dan sehat. Individu yang memiliki
mental dengan kesehatan yang baik akan merasakan kenyamanan,
keamanan, dan kebahagiaan dalam berbagai situasi yang dihadapi,
dan mempunyai kapabilitas untuk mengontrol diri juga memiliki
kemampuan untuk mengelola emosinya dengan baik.®

Namun ketika self-love diterapkan oleh seseorang terlalu
berlebihan dan tidak wajar maka akan menimbulkan masalah baru
yaitu berupa gangguan mental dan perilaku. Seseorang dengan self-
love atau rasa cinta yang berlebihan terhadap diri sendiri akan
mengalami gangguan mental dan kepribadian berupa perilaku
narsistik atau dalam istilah ilmiah dikenal dengan Narcissistic
Personality Disorder. Seseorang dengan perilaku narsistik akan
cenderung mementingkan diri sendiri, menganggap diri sendiri
manusia yang unik dan istimewa, haus akan pujian, keinginan
untuk merasa dikenal dan merasa penting, kurang memiliki empati
terhadap orang lain, dan berbangga diri berlebihan.

Dalam menerapkan self-love, seseorang memiliki potensi
positif dan negatif. Dalam hal ini sudut pandang agama menjadi
penting sebagai sebuah landasan dalam menyikapi persoalan
tersebut. Dalam konteks syari’at islam, konsep mencintai diri
sendiri tidak sama dengan sikap sombong, melainkan mencakup
penghargaan, perhatian, dan menyayangi diri sendiri dengan penuh
ketulusan. Self-love yang positif dalam Islam memungkinkan
individu untuk menerima dirinya dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, sambil memberikan dorongan untuk terus
berupaya meningkatkan diri, mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan bersedia belajar dari kesalahan yang pernah
diperbuat.’

®Raras Rahcmatul Husna dan Nurus Sa’adah, Self-Love Dalam Perspektif
Islam: Menjaga Kesehatan Mental dan Mengoptimalkan Potensi, Nuansa: Jurnal
Studi Islam Dan Kemasyarakatan, Vol. 16, No 01, him. 46

"Raras Rahcmatul Husna dan Nurus Sa’adah, Self-Love Dalam Perspektif
Islam: Menjaga Kesehatan Mental dan Memgoptimalkan Potensi... hlm. 44



Istilah self-love dalam al-Qur’an memiliki korelasi dengan
istilah al-Nafs. Al-Nafs merupakan unsur psikis manusia yang
memiliki beragam makna dalam al-Qur'an. Dalam al-Qur’an, kata
al-nafs digunakan dalam berbagai bentuk dan aneka makna. Kata
al-nafs ini dijumpai sebanyak 297 kali, masing-masing dalam
bentuk mufrad (singular) sebanyak 140 kali. Sedangkan dalam
bentuk jama’ terdapat dua versi yaitu, nufiis sebanyak 2 kali, dan
anfus sebanyak 153 kali, dan dalam bentuk /i i/ sebanyak dua kali.®

Umumnya, dalam al-Qur'an al-Nafs dapat mengacu pada
hakikat Tuhan, tetapi juga bisa merujuk pada hakikat keseluruhan
diri manusia. al-Nafs yang terkait dengan dimensi psikis manusia,
mempunyai sejumlah makna seperti nafsu, pernapasan, kehidupan,
diri, atau hakikat jiwa. Dalam konteks nafsu, al-Nafs
mencerminkan keberadaan al-hawa (hawa nafsu), yang merupakan
dorongan-dorongan rendah yang bertentangan dengan nilai-nilai
kemanusiaan, seperti keinginan terhadap lawan jenis, akumulasi
kekayaan, ambisi terhadap jabatan, dan sebagainya. Ketika
berbicara tentang makna kehidupan atau pernapasan, al-Nafs
mencerminkan sesuatu dari tubuh manusia yang keluar selama
proses kematian. Sementara itu, dalam konteks makna diri, al-Nafs
mengacu pada totalitas fisik dan psikis manusia. Pada akhirnya,
dalam konteks makna jiwa, al-Nafs mengindikasikan jiwa manusia
sebagai salah satu elemen psikis fundamental dan menjadi dasar
bagi unsur psikis lainnya.®

Fungsionalnya, al-Nafs disiapkan untuk mampu menyimpan
dan memotivasi manusia untuk mengerjakan tindakan baik maupun
buruk, karena al-Nafs telah diberikan inspirasi terkait jalan
kebaikan dan keburukan. Namun, esensinya, potensi positif yang
dimiliki oleh manusia lebih mendominasi dibandingkan dengan
potensi negatif, meskipun daya tarik keburukan cenderung lebih
kuat terhadap al-Nafs. Selain itu juga ditemukan isyarat bahwa al-

8 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, al-Mu jam al- Mufahras li Alfaz al-Qur’an
al-Karim, (Kairo: Dar al-Hadis, 1996), him. 94

9Zulfatmi, Al-Nafs Dalam Al-Qur’an (Analisis Terma al-Nafs sebagai Dimensi
Psikis Manusia), Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, (2020), him. 55
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Nafs merupakan tempat yang dapat menampung gagasan dan
kemauan. Isyarat ini dipahami dari firman Allah dalam surat al-
Ra’d ayat 11, bahwa suatu kaum tidak akan berubah keadaannya
sebelum mereka mengubah terlebih dahulu apa yang ada di dalam
nafs mereka. Apa yang ada di dalam nafs itu dapat berupa gagasan,
pikiran, kemauan, dan tekad untuk berubah.

Gagasan yang benar disertai dengan kemauan dan tekad
untuk mengubah nasib, niscaya akan dapat mengubah nasib, tetapi
gagasan saja tanpa kemauan, atau kemauan saja tanpa gagasan dan
tekad yang kuat, maka tidak akan menghasilkan perubahan. Oleh
karena itu dapat dipahami bahwa nafs mewadahi gagasan,
kemauan (iradah) dan tekad (‘azam).

Di sisi lain, al-Qur’an juga mengisyaratkan keanekaragaman
nafs dari segi tingkatan-tingkatan. Tingkatan tersebut adalah al-
nafs al-ammarah, al-nafs al-lawwamah, dan al-nafs al-
mufma’innah. Berbeda dengan nafs ammarah yang cenderung
agresif mendorong untuk memuaskan keinginan-keinginan rendah,
dan menggerakkan pemiliknya untuk melakukan hal-hal yang
negatif, maka nafs lawwamah telah memiliki sikap rasional dan
mendorong untuk melakukan perbuatan baik. Namun daya tarik
kejahatan lebih kuat kepadanya dibandingkan dengan daya tarik
kebaikan. Jika suatu perbuatan tercela terlanjur dilakukan, maka ia
mencela pelakunya dan menyesali perbuatannya itu.

Di sini jelas sikap rasional dan netral, namun cenderung
kepada kebaikan sangatlah terlihat. Sementara al-nafs al-
musmainnah adalah nafs yang sudah terhindar dari perbuatan
buruk. la hanya berisikan perbuatan baik. Maka nafs seperti inilah
yang telah bebas dari sifat-sifat buruk. Inilah jiwa yang suci dan
pemiliknya disebut dengan orang yang menang dan beruntung,
karena jiwanya terus menerus berbuat kebaikan sehingga
mendatangkan ketentraman dan kedamaian. Bahkan ada yang
berpendapat jiwa mugmainnah ini adalah jiwa yang mendapat
rahmat dari Allah swit.

Hal ini selaras dengan ayat Al-Qur'an Surat Asy-Syams ayat 8-9:



3255 L3t Gadls pde U 5
Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu Dia
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya
(Asy-Syams [91]:8-9)

al-Qusyairi pada ayat tersebut menafsirkan lafaz “sawwaha”
dengan menyempurnakan bagian-bagian nafsu atau organ-
organnya dan menunjukkan jalan baik dan buruknya.’® Demikian
juga dalam surah Qaf [50]: 16 (adanya syahwat-syahwat (nafsu
tidak baik) yang bisa mengacaukan hati seperti berlaga, dendam
dan perilaku buruk lainnya. Dalam surah Yusuf [12]: 53, (salah
satu faktor penyebab kelalalian terhadap perintah Allah swt).41
Dalam surah alQiyamah [75]: 2, (yang menyebabkan pemiliknya
tercela).42 Dan dalam surah al-Fajr [89]: 27, (jiwa yang tenang
atau al-ru/ al-sakinah).

Imam Al-Qusyairi dalam kitab tafsir Laraiful Isyarat
menjelaskan bahwa manusia dapat menyempurnakan bagian-
bagian nafs atau jiwanya dengan menentukan jalan mana yang
akan dilaluinya, jalan kebaikan atau keburukan. Jiwa menurut
Imam al-Qusyairi adalah nuansa di dalam hati yang lembut sebagai
ruang akhlak tercela (nafs) dan ruang akhlak terpuji (ruz), yang
mana pada hakikatnya manusia memiliki sifat dasar cenderung
menjadi hamba yang shalih, yaitu kecenderungan untuk takwa
kepada Allah, di samping memiliki kecenderungan untuk menjadi
hamba yang zalih.t

Bahasa tafsiran yang diaplikasikan dalam menafsirkan al-
Qur’an oleh Imam al-Qusyairi di dalam kitab Lataiful Isyarat
menggunakan bahasa tafsiran yang bernuansa sufistik atau tafsir
isyari.> Dalam pendekatan sufistik, tafsir Lazaiful Isyarat t lebih
didominasi dengan mengungkap isyarat-isyarat Allah yang
terdapat di balik ayat-ayat al-Qur’an melalui metode pengalaman

10 < Abd al-Karim al-QusyairT, Lazaif al-Isyarat, juz.lll, him. 424-425,

1Abi Al-Qosim ‘Abdul Karim, Tafsir Al-Qusyairi, Jilid 111, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-“lImiyyah, 1971), him. 424

22| uthfi Maulana, Tafsir Lata'if al-Isayarat Imam Al-Qusyairi, Hermeneutik:
Jurnal lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 12, No. 1, (2018), him. 14
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ruhaniyah dan olah rasa tanpa menyelisihi aspek syaria’at,
sehingga dapat memberikan at-tarbiyyah ar- rihaniyyak bagi
pembaca, serta penjelasan-penjelasan yang terdapat di dalamnya
dapat diaplikasikan oleh umat manusia karena termasuk tafsir
isyari akhlaqi.t®

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, menjadi
salah satu motivasi bagi penulis melakukan penulisan ini untuk
menjelaskan secara komprehensif mengenai sefl-love dari sudut
pandang psikologi dan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
keterkaitan mengenai self-love dengan menggunakan perspektif
tafsir Laraiful Isyarat dengan memperhatikan beberapa alasan
diantaranya:

Pertama, penamaan Lataiful Isyarat dalam kitab tafsir ini,
karena kata isyarat biasa digunakan sebagai bahasa bagi pecinta
kepada yang dicintai, bahkan kata isyarat akan membawa kepada
bentuk penyanjungan kepada yang dituju, namun tidak dengan
bahasa verbal. Sebab, bahasa biasa tidak bisa mewakili rasa cinta
yang sangat mendalam dari seorang pecinta kepada yang dicintai.
Demikian ini, karena diantara firman-firman Allah banyak
mengandung rahasia yang hanya bisa diungkap melalui pendekatan
sufistik ini.

Kedua, kitab tafsir ini tidak seperti kitab-kitab tafsir yang
lain, hanya berpedoman pada kekuatan bahasa dan berbagai
macam ilmu yang memang dibutuhkan oleh seorang mufassir. al-
QusyairT berusaha mengungkap rahasia dibalik kata-kata yang
menyentuh perasaan.

Ketiga, al-Qusyairi dalam mugaddimah kitab ini,
menjelaskan dua metode yang dipakai dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan, pertama yaitu
menukil ucapan, pendapat atau kaidah dari orang-orang salih yang
diyakini sebagai orang suci, para wali-wali Allah. Hal ini dapat ia
lakukan dengan cara mendengar langsung dari guru-gurunya.

13 Muhammad Al-Qatan, Mabahis fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Riyad: Mansyirat al-
Asru al-Hadis, 1990), him. 356-357



Kedua, pemahaman al-Qusyairi sendiri terhadap ayat-ayat al-
Qur’an dengan bantuan ilmu-ilmu tas awuf yang telah ia kuasai.

Keempat, Kkitab Laraiful Isyarat ini menjelaskan isyarat-
isyarat al-Qur’an dengan pemahaman ahli ma’rifat, baik dari
ucapan mereka maupun kaidah-kaidah yang mereka buat. Al-
QusyairT menyusun kitab tafsir ini dengan kedua metode tersebut,
dengan gaya ringkas, singkat agar tidak membosankan dengan
berharap kepada Allah.

Berangkat dari penjelasan yang telah diulas di atas,
mengingat pentingnya permasalahan mengenai self-love dengan
menggunakan perspektif tafsir Lathaiful Isyarat untuk diangkat
menjadi tema penelitian, dengan sebuah tujuan penelitian ini dapat
menjadi kontribusi untuk para pembaca, dengan judul: “Self-Love
Perspektif Tafsir Lathaiful Isyarat.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam
penelitian ini terdapat rumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan self-love
perspektif tafsir Lathaiful Isyarat karya Imam al-Qusyairi?

2. Bagaimana kontekstualisasi self-love perspektif tafsir Lathaiful
Isyarat karya Imam al-Qusyairi?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian dan penulisan skripsi ini berdasarkan
rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan
self-love perspektif Lathaiful Isyarat karya Imam al-Qusyairi.

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi self-love perspektif tafsir
Lathaiful Isyarat karya Imam al-Qusyairi.

Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Secara teoritis dengan adanya penulisan ini diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman atau pengetahuan mengenai
self-love dari sudut pandang tafsir Lathaiful Isyarat karya imam
al-Qusyairi yang bernuansa sufistik dan dapat memberikan
pengaruh yang baik untuk bidang kajian tafsir serta dapat
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dijadikan sebagai sebuah referensi untuk penelitian berikutnya
dengan permasalahan yang sama.
2. Praktis
Secara praktis penulis berharap dengan penelitian ini
dapat memberikan edukasi kepada publik mengenai self-love
yang benar dan selaras dengan perspektif al-Qur’an, sehingga
nantinya dapat menjadi sebuah inspirasi dan motivasi dalam
menjalani dinamika kehidupan terlebih bagi seseorang yang
kurang mampu mencintai dirinya sendiri ketika dihadapkan
dengan kegagalan, kenyataan hidup, dan kekurangan yang
dimiliki.
E. Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti melakukan analisa
terhadap rujukan-rujukan yang berkaitan dengan objek
pembahasan dalam penulisan ini sebagai penunjang. Adapun
literatur yang memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

Pertama, skripsi berasal dari Fitrotun Nisa, seorang
mahasiswi program studi Al-Qur'an dan Tafsir di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. Judulnya adalah "Konsep Self-Love
Menurut M.Quraish Shihab (Studi Ayat-Ayat Dalam Tafsir Al-
Mishbah)" yang diterbitkan pada tahun 2022. Disebutkan dalam
penelitian tersebut empat aspek yang saling berkaitan untuk
diperhatikan dalam membentuk konsep self-love, diantaranya yaitu
kesadaran, kelayakan, harga diri dan merawat diri. Keempat aspek
tersebut bersumber dari klasifikasi beberapa ayat al-Qur’an yang
memiliki korelasi dalam segi makna self-love. Hasil dari penelitian
tersebut, dapat ditarik kesimpulannya, M. Quraish Shihab
menyatakan bahwa self-love merupakan tindakan untuk mengenal
diri sebagai langkah untuk menghindari bahaya, luka, dan potensi
kerugian pada diri sendiri.}* Penelitian ini memiliki persamaan
dengan studi yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya, yaitu

14Fitratun Nisa, Konsep Self-Love Menurut M. Quraish Shihab (Studi Ayat-
ayat Dalam Tafsir Al-Mishbah), (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2022), him. 66
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keduanya menyelidiki konsep self-love dalam al-Qur'an. Perbedaan
mendasar terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian
sebelumnya menekankan konsep self-love dengan mengadopsi
perspektif tafsir al-Mishbah, sedangkan penulis saat ini
menggunakan perspektif tafsir Lathaiful Isyarat.

Kedua, skripsi berasal dari Maeysha Imroatun Nururohim,
seorang mahasiswi program studi llmu al-Qur'an dan Tafsir di
Institut IImu Al-Qur'an Jakarta. Judulnya adalah "Konsep Self-Love
Dalam Al-Qur'an (Analisis Penafsiran Ayat-ayat Tentang Psikologi
Perspektif Teori Kepribadian Erich Fromm)" yang diterbitkan pada
tahun 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan mengacu pada sumber utama seperti
kitab tafsir, seperti Tafsir Al-Mishbah oleh M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, dan buku berjudul "Art Of
Loving" karya Erich Fromm. Penelitian ini menggunakan metode
penafsiran tematik konseptual untuk mengartikan ayat-ayat al-
Qur'an yang dikutip. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian
ini mengambil inspirasi dari teori kepribadian Erich Fromm untuk
menganalisis konsep Self Love dalam konteks psikologis.t®
Penelitian ini memiliki persamaan dengan studi yang telah
dilakukan sebelumnya, di mana keduanya membahas konsep Self-
Love dalam Al-Qur'an. Akan tetapi, perbedaannya terletak pada
fokus penelitian, di mana penelitian ini lebih menekankan pada
eksplorasi  konsep  Self-Love dalam  Al-Qur'an  dengan
memanfaatkan pendekatan Teori Kepribadian Erich Fromm dan
mengevaluasinya dari sudut pandang psikologi. Temuan penelitian
menyimpulkan bahwa ketika seseorang dapat memenuhi
kebutuhan diri secara seimbang, hal tersebut akan memudahkan
praktik self-love.

Ketiga, skripsi berasal dari Faradila Nur Afifah yang
berjudul  “Mencintai Diri  Sendiri Dalam Al-Qur’an dan
Implikasinya Terhadap Kesehetan Mental (Analisis Penafsiran

5Maeysha Imroatun Nururohim, Konsep Self-Love Dalam Al-Qur’an (Analisis

Penafsiran Ayat-ayat Tentang Psikologi Perspektif Teori Kepribadian Erich Fromm),
(Skripsi: Institut lImu Al-Qur’an, 2022), him. 115
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Ayat-ayat Self-Love dengan Pendekatan Psikologi)” yang
diterbitkan pada tahun 2022. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, serta
menggunakan teori tematik dalam mengumpulkan ayat-ayat yang
terkait dengan konsep self-love. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa mencintai diri sendiri dalam Al-Qur'an berkaitan erat
dengan sikap sabar, rasa syukur, dan kemampuan untuk
memberikan pengampunan kepada diri sendiri dan orang lain.
Penerapan konsep self-love diidentifikasi sebagai dasar penting
dalam menjaga kesehatan mental dan membentuk individu yang
memiliki karakter serta senantiasa menghargai, baik diri sendiri
maupun orang lain.*® Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya, di mana
keduanya mengulas konsep self-love dengan menghimpun ayat-
ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Namun,
perbedaannya terletak pada sudut pandang atau perspektif yang
diadopsi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an.

Keempat, yaitu penelitian yang ditulis oleh Nyimas Safirna
Salsabila Wiharja dengan judul “Konsep Cinta Diri Menurut Erich
Fromm” vyang diterbirkan pada tahun 2020. Penelitian ini
menerapkan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa menurut Erich Fromm, mencintai diri sendiri
bukanlah suatu kesalahan, karena cinta terhadap diri sendiri pada
dasarnya merupakan suatu kebijaksanaan yang menjadikan diri
sendiri sebagai objek. Terkadang, seseorang dapat terlalu fokus
pada diri sendiri tanpa memperhatikan kebutuhan orang lain, dan
individu seperti ini, menurut Erich Fromm, tidak dapat meraih
cinta dari orang lain.t” Penelitian ini mempunyai kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis sebelumnya,
dimana keduanya membahas konsep self-love. Namun,

Faradila Nur Afifah, Mencintai Diri Sendiri Dalam Al-Qur’an Dan
Implikasinya Terhadap Kesehatan Mental (Analisis Penafsiran Ayat-ayat Self-Love
dengan Pendekatan Psikologi), (Skripsi: UIN Sunan Ampel, 2022) him. 33

Nyimas Safirna Salsabila Wiharja, Konsep Cinta Diri Menurut Erich Fromm,
(Artikel: Universitas Paramadina, 2022), him. 9



12

perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan dalam
penjelasan konsep self-love. Penelitian sebelumnya menjelaskan
konsep self-love dari perspektif Erich Fromm, sementara penelitian
ini mengkaji konsep self-love dari sudut pandang kitab Lathaiful
Isyarat.

Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perspektif yang

berbeda dari penelitian-peneltian sebelumnya yang membahas
mengenai self-love sebagai berikut:
1. Self-love

Deborah Khoshaba mendefinisikan self-love sebagai
bentuk apresiasi individu terhadap diri sendiri yang muncul
dari tindakan yang menunjang perkembangan psikologis, fisik,
dan spiritual yang dinamis yang tumbuh dan berkembang dari
upaya mendewasakan diri, seperti menerima kelemahan dan
kekuatan diri dengan lebih baik, menunjukkan belas kasihan
terhadap diri sendiri dalam perjalanan mencari dan
menemukan identitas, fokus pada nilai-nilai dan tujuan hidup
pribadi, serta berharap pemenuhan hidup melalui usaha
individu.!® Menurut Deborah Khoshaba cara menumbuhkan
rasa cinta pada diri sendiri, diantaranya:

a. Become mindful (menjadi sadar)

Seseorang yang memiliki level cinta diri yang tinggi
akan memiliki kesadaran yang lebih baik terhadap pikiran,
perasaan, dan Kkeinginan mereka. Mereka menyadari
identitas diri mereka dan mengambil tindakan berdasarkan
pemahaman ini, bukan berdasarkan harapan orang lain
terhadap mereka.

b. Act on what you need (bertindaklah sesuai dengan apa yang
kamu butuhkan).

Melakukan tindakan yang sesuai dengan kebutuhan,
bukan hanya berdasarkan keinginan. Seorang individu

8Deborah Khoshaba, A Seven-Step Prescription for Self-Love, dari

Psychology Today, 27 Maret, 2012, https://www.psychologytoday.com/us/blog/get-
hardy/201203/seven-step-prescription-self-love  diakses 15/11/23, 15.30



https://www.psychologytoday.com/us/blog/get-hardy/201203/seven-step-prescription-self-love
https://www.psychologytoday.com/us/blog/get-hardy/201203/seven-step-prescription-self-love
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dianggap memiliki self-love ketika mampu mengalihkan
perhatian dari hal-hal yang memberikan kesenangan dan
stimulasi sesaat, menuju apa yang diperlukan untuk
menjaga kekuatan, keseimbangan, dan kemajuan dalam
kehidupan. Dengan tetap fokus pada kebutuhan, seseorang
akan menghindari pola perilaku yang dapat menyebabkan
masalah dan terjebak dalam masa lalu.

. Practice good self-care (berlatinlah merawat diri dengan
baik).

Tingkat cinta diri seseorang akan meningkat ketika
mereka mampu memenuhi kebutuhan dasarnya dengan
lebih baik. Seseorang yang memiliki tingkat self-love yang
tinggi akan menjaga diri mereka melalui praktik sehat,
seperti  konsumsi nutrisi  yang baik, berolahraga,
mendapatkan cukup tidur, menjalani hubungan intim, dan
berinteraksi secara positif dalam lingkungan sosial.

. Set boundaries (tetapkan batasan).

Tingkat cinta diri seseorang akan meningkat ketika
mereka mampu menetapkan batasan atau mengatakan tidak
terhadap tugas, hubungan cinta, atau kegiatan yang dapat
merugikan atau menguras diri secara fisik, emosional, dan
spiritual, atau yang dapat menyebabkan ekspresi diri yang
negatif.

. Protect your self (lindungi dirimu).

Membawa orang-orang yang tepat ke dalam hidup,
karena orang-orang yang hadir di dalam kehidupan
mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan mental dan
jiwa.

. Forgive your self (maafkan dirimu sendiri).

Manusia bisa sangat kritis terhadap diri sendiri.
Kelemahan dalam mengambil tanggung jawab atas tindakan
sendiri adalah menghakimi diri terlalu berlebihan terkait
kesalahan yang pernah dilakukan dalam hidup. Penting bagi
seseorang untuk bisa menerima aspek kemanusiaan, yaitu
realita bahwa tidak ada manusia yang sempurna, sebelum
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benar-benar mampu mencintai diri sendiri. Belajar untuk
bersikap lemah lembut, tidak terlalu keras kepada diri
sendiri ketika melakukan kesalahan merupakan langkah
penting, karena tidak ada kegagalan selama seseorang
belajar dari setiap kesalahan yang terjadi, bahkan terdapat
banyak pelajaran yang dapat diambil.

g. Live intentionally (hiduplah dengan sengaja).

Seseorang akan lebih menerima dan mencintai diri,
tak peduli apa yang terjadi dalam hidupnya, ketika hidupnya
memiliki tujuan dan arah yang jelas. Meskipun tujuan
tersebut mungkin tidak sepenuhnya terdefinisi dengan jelas,
tetapi jika fokusnya adalah menjalani kehidupan yang
memiliki makna dan sehat, maka keputusan-keputusan yang
diambil akan sejalan dengan tujuan tersebut. Melihat diri
mencapai tujuan yang telah ditetapkan akan membawa rasa
nyaman dengan diri sendiri dan meningkatkan tingkat self-
love. Oleh karena itu, menetapkan niat dan tujuan dalam
hidup menjadi hal yang penting untuk mencapai rasa cinta
dan penerimaan terhadap diri sendiri.

G. Kerangka Berfikir

Sebagai usaha untuk menjaga kesehatan mental dan jiwa dari
sudut pandang psikologi, salah satunya adalah dengan
mengembangkan kasih sayang pada diri sendiri atau self-love.
Menurut Deborah Khoshaba, self-love merupakan bentuk
penghargaan terhadap diri sendiri yang timbul dari tindakan-
tindakan yang menunjang perkembangan psikologis, fisik, dan
spiritual yang dinamis, yang tumbuh melalui usaha untuk matang
dan berkembang, seperti mulai menerima kelemahan dan kekuatan
diri sendiri dengan lebih baik, menunjukkan kasih sayang terhadap
diri sendiri sebagai individu yang berupaya menemukan identitas,
lebih memusatkan perhatian pada nilai-nilai dan tujuan hidup
pribadi, serta berharap mencapai pemenuhan hidup melalui usaha
yang dilakukan sendiri.

Self-love memiliki relevansi dengan konsep al-Nafs dalam al-
Quran. Al-Nafs adalah elemen psikis manusia yang memiliki
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makna beragam dalam teks Al-Qur'an. Istilah ini mengacu pada
hakikat diri manusia yang terhubung dengan aspek psikis,
mencakup berbagai makna seperti nafsu, kehidupan, pernapasan,
esensi diri, dan jiwa. Berkaitan dengan istilah al-nafs, al-Qusyairi
dalam menafsirkan Al-Qur’an surat Asy-Syams ayat 7 dan 8
menjelaskan bahwasanya manusia dapat menyempurnakan bagian-
bagian nafs atau jiwanya dengan menentukan jalan mana yang
akan dilaluinya, jalan kebaikan atau keburukan.

Maka dari itu penulis berusaha mengkaji penelitian mengenai
self-love dengan menggunakan teori Deborah Khoshaba dan al-
Qur’an dengan perspektif tafsir Lathaiful Isyarat dengan
menggunakan pendekatan teori Psychological Hermeneutics
Schleiermacher yang dikembangkan oleh Friedrich Schleiermacher
sebagai pisau bedah untuk menganalisa tafsiran dalam kitab tafsir
Lathoiful Isyarat yang memiliki relevansi dengan self-love. Berikut
gambaran kerangka berfikir yang penulis angkat dalam penelitian
ini:

Permasalahan Gangguan Mental Permasalahan Gangguan Kejiwaan

Faktor Internal

dan Elksternal
!

Pengertian danUrgensi
Self-Love

Self-Love Perspektif Tafsir Lathaiful Isyarat Pendekatan Psychological
Hermeneutics Schleiermacher

i

Kontekstualisasi Self-Love Perspektif

Tafsir Lathaiful Isyarat Karya Imam
Al-Qusyairi
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H. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis kajian pustaka atau
library research. Kajian pustaka adalah metode penelitian yang
berfokus pada analisis data yang diperoleh dari berbagai sumber
pustaka atau data sekunder.!® Pada penelitian ini, penulis
melakukan pengumpulan informasi yang relevan dengan tema
penelitian dari tinjauan artikel, jurnal, serta literatur seperti kitab
dan buku-buku. Sementara itu, pendekatan penelitian yang
diadopsi yaitu Psychological Hermeneutics Schleiermacher
yang dikembangkan dan diperkenalkan oleh Friedrich
Schleiermacher.

Schleiermacher  menyatakan  bahwa  hermeneutika
memiliki mekanisme untuk menyatukan kedua unsur yang
terasing, yakni teks dan pembaca, melalui dua metode
interpretasi, yaitu gramatis dan psikologis. Keterasingan yang
dimaksud adalah situasi di mana pembaca, ketika pertama kali
berupaya memahami suatu teks, muncul pertanyaan tentang
bagaimana ia bisa memahami sebuah teks yang datang dari
masa lalu dan bagaimana teks yang ditulis oleh orang lain dapat
dipahami. Baginya, keterasingan ini mencakup jarak yang
terdapat antara teks dan pembaca.?°

Kemudian seseorang harus mampu menafsirkan suatu teks
untuk dapat memahaminya, dan untuk menafsirkan, seseorang
harus memiliki kemampuan mengintegrasi adanya keterasingan
antara teks dan pembaca. Oleh karena itu, mekanisme
hermeneutika yaitu untuk mengintegrasi adanya keterasingan
agar pembaca mampu mendapatkan arti dan maksud yang
sebenarnya seperti yang dimaksud oleh penulis. Oleh karena itu,
tugas dan peran hermeneutika adalah untuk memahami suatu

19Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu
Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 13

Muhammad Husni Arafat, Hermeneutika Psikologi Al-Qur’an: Aplikasi
Teori Psychological Hermeneutic Schleiermacher Dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an
Karya Ibnu Al-‘Arabi, Dialog: Jurnal Penelitian dan Kajian Keagamaan, Vol. 39,
No. 1, (2016), him. 51-52
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teks secara efektif atau bahkan lebih mendalam daripada
pemahaman yang dimiliki oleh penulisnya, dengan menerapkan
interpretasi baik dari segi gramatis maupun psikologis.

Interpretasi gramatis adalah usaha untuk membangun
kembali konteks suatu teks dengan fokus pada aspek linguistik-
historis. Pernyataan pembicara dan penulis dapat dipahami
ketika pembaca mampu memahami bahasa penulis seperti
memahami kejiwaannya. Kemudian, dengan interpretasi
psikologis bisa mengatasi keterasingan, dengan berusaha
mengerti konteks zamannya si pengarang. Dalam interpretasi
psikologis, terdapat dua metode yang digunakan untuk
memahaminya. Pertama, metode yang bersifat komparatif, yang
mengharuskan penempatan penulis dalam suatu tipe global
dengan melakukan perbandingan antara satu teks dengan yang
lainnya atau antara satu pengarang dengan pengarang lainnya.
Metode yang kedua bersifat divinatoris, yang berusaha untuk
memahami langsung pemikiran pengarang sebagai individu
melalui penafsiran yang dilakukan oleh pembaca. Dalam
metode ini, diperlukan daya imajinasi dan intuisi untuk
mentransformasikan diri pembaca ke dalam perspektif
pengarang.

Secara singkat, menurutnya, suatu teks masa lalu dapat
dipahami, jika pembaca mampu merekonstruksi zaman si
pengarang dan keluar dari zaman pembaca hidup. Kemudian,
dengan menghadirkan kembali zaman, ruang dan waktu pada
saat teks ditulis oleh pengarang. Pada tahap terakhir ini,
pembaca bisa merefleksikan maksud si pengarang Kketika
menulis teks tersebut, yang berkaitan dengan pemikiran dan
perasaannya. Tujuannya supaya pembaca dapat memiliki rasa
empati dan memposisikan diri sebagai si pengarang.

Schleiermacher menekankan pentingnya aspek psikologis
dalam pemahaman teks. Bagi Schleiermacher, teks merupakan
ekspresi pribadi seseorang dan mencerminkan respon terhadap
pengalaman yang dialami oleh penulis. Dengan kata lain,
konteks di sekitar teks harus terkait erat dengan teks itu sendiri,
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karena pengalaman yang ada di sekitar teks memiliki pengaruh
terhadap jiwa seseorang untuk menyampaikan isi hati atau
kejiwaannya. Dengan kata lain, hermeneutika psikologis ini
menuntut penafsir untuk memiliki kemampuan
dalam merekonstruksi kembali subjektivitas pengarang sehingga
mereka dapat memperoleh pemahaman yang autentik tentang
maksud pengarang, bahkan lebih baik dari apa yang pengarang
itu sendiri pahami.?

Teori hermeneutika yang dibangun oleh Schleiermacher
bertujuan untuk mencegah kesalahpahaman teks. la menyatakan
bahwa ada dua jenis kesalahpahaman: salah memahami isi teks;
yang kedua adalah kesalahpahaman kuantitatif, yang berarti
salah memahami nuansa teks. Di sisi lain, kesalahpahaman ini
terbagi menjadi dua kategori. Yang pertama adalah kesalahan
positif, yang terjadi tanpa disengaja. Yang kedua adalah
kesalahan aktif, yang terjadi dengan kesengajaan memasukkan
makna, yang merupakan hasil dari prasangka diri atau
interpretasi seseorang.

Singkatnya Hermeneutika Psikologis adalah sebuah teori
penafsiran terhadap teks dimana sang penafsir mencoba
memasuki atau menyelami kejiwaan sang pengarang teks. Teori
memiliki dua bagian besar yakni: (1) metode divinatori,
maksudnya  adalah metode  di mana  seseorang
mentransformasikan dirinya atau ‘memasukkan’ dirinya ke
dalam (kejiwaan) orang lain dan mencoba memahami orang itu
secara langsung. (2) Metode perbandingan, maksudnya adalah
bahwa seorang mufassir berusaha memahami seseorang dengan
cara membandingkannya dengan orangorang lain, dengan
asumsi bahwa mereka sama-sama memiliki ‘sesuatu yang
universal’, atau dengan kata lain ‘kesamaan-kesamaan’.

Hermeneutika  Psikologis tidak bisa  sepenuhnya
digunakan dalam penafsiran al-Qur’an, karena tidak ada yang

21 Aulanni’am dan Andri Tri Saputra, Hermeneutika Psikologis Schleiermacher
dan Kemungkinan Penggunaannya dalam Penafsiran al-Qur’an. Jurnal Al-Wajid, Vol.
2, No. 1, (2021), him. 258-259
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bisa masuk atau benar-benar mengenal Allah sang Author al-

Qur’an, kecuali Allah sendiri. Tetapi hermeneutika Psikologis

ini tidak sepenuhnya ditolak, karena penafsir masih bisa

mengenal Allah melalui sifat-sifat yang Allah perkenalkan

sendiri. Maka jika dalam koridor ini, para ulama ‘ulumul Qur’an

telah melakukannya jauh sebelum Hermeneutika dikenal oleh

pemikir islam. Dan tafsir Isyari atau tafsir Sufi sedikit banyak

telan melakukan spirit dari hermeneutika psikologis yang

dibangun Schleiermacher, kerena pengalaman spiritualnya

sendiri adalah usaha untuk mengenal sang Author al-Qur’an.

2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Data primer adalah jenis referensi yang menyediakan

informasi secara langsung kepada peneliti. Dalam konteks
data primer, informasi dari pustaka yang dihimpun dengan
subjek penelitian mempunyai korelasi secara langsung.
Dalam konteks ini, peneliti menggunakan Kitab tafsir
Lathaiful Isyarat yang ditulis oleh Imam Al-Qusyairi sebagai
sumber utama dalam pengumpulan data primer.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder mengacu pada informasi Yyang

memperkuat data primer dan diperoleh dari buku, kitab,
jurnal, serta berbagai referensi atau literatur yang mendukung
pembahasan. Data pustaka yang dihimpun tidak secara
langsung terkait dengan tema penelitian, namun masih
memiliki relevansi dengan permasalahan yang sedang diulas.
Dalam konteks penelitian ini, peneliti melakukan analisis dan
mengumpulkan artikel, jurnal, kitab, serta buku-buku yang
memiliki korelasi dengan judul penelitian.??

22peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), him. 195



20

3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode interpretasi atau tafsir teks
digunakan sebagai teknik analisis data. Kaelan menjelaskan
bahwa interpretasi merujuk pada tahapan dalam menafsirkan
atau  mengungkapkan arti, yang melibatkan  proses
mengungkapkan, berbicara, dan menyatakan hal-hal yang
penting dalam realitas. Oleh karena itu, pada dasarnya,
penafsiran melibatkan pemberian makna terhadap analisis data,
menjelaskan pola atau kategori, menemukan keterkaitan antara
berbagai konsep, dan menguraikan sudut pandang penelitian.?3
Dalam situasi ini, metode interpretasi dapat diartikan
sebagai pendekatan untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang
secara khusus menyoroti kegiatan terkait dengan ayat yang
berkaitan dengan self-love, dengan memanfaatkan kerangka
tafsir Lathaiful Isyarat. Oleh karena itu, peneliti berusaha
mengidentifikasi, menyusun, dan menghimpun ayat-ayat Al-
Qur'an yang relevan secara terstruktur.
I. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari:

Bab | berisi pendahuluan yang memberikan gambaran umum
mengenai penelitian ini. Dalam bagian pendahuluan ini mencakup
latar belakang masalah yang menjadi fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan susunan pembahasan.

Bab Il membahas teori yang digunakan sebagai dasar yaitu
self-love dari perspektif Deborah Khoshaba yang meliputi, definisi
self-love, pendapat Filosof mengenai self-love, self-love perspektif
al-Qur’an, dan kontruksi teoritik self-love yang meliputi cara
menumbuhkan self-love, manifestasi cinta diri, tujuan self-love,
dan manfaat self-love.

Bab Il berisi pembahasan mengenai biografi imam Al-
Qusyairi yang terdiri dari: riwayat hidup, kajian social politik, latar
belakang penafsiran, metode, corak, dan sistematika tafsir

ZKaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta:
Penerbit Paradigma, 2012), him. 184
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Lathaiful Isyarat, serta penfsiran ayat-ayat self-love perspektif
tafsir Lathaiful Isyarat.

Bab IV membahas analisis penafsiran terkait self-love dalam
kitab Lathaiful Isyarat meliputi Analisis penafsiran dengan
pendekatan hermeneutika gramatis dan psikologis schleimacher
pada ayat QS. al-Hasyr ayat 18, QS. lbrahim ayat 7, dan QS. Ar-
Ra’d ayat 28

Bab V berisi bagian penutup yang membahas kesimpulan
menyeluruh dari seluruh hasil penelitian yang telah dibahas oleh
penulis dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dalam surat Al-Hasyr ayat 18, al-Qusyairi menjelaskan
bahwasanya dengan muhkasabah seseorang akan terbiasa
menjadi pribadi yang baik dan bertanggungjawab, karena selalu
mempertimbangkan apa yang akan dilakukannya dengan
menjadikan masa lalunya sebagai suatu pelajaran yang dapat
direnungkan dalam langkah hidupnya pada hari ini, dalam
rangka mempersiapkan masa depan, sehingga akan melahirkan
optimisme dalam dirinya.

Merasa optimis dengan apa yang sedang dijalani hari ini
tanpa menyesali masa lalu dan tidak mengkhawatirkan masa
depan akan membuat seseorang mampu meminimalisir stress
dalam diri, mengenali dan memahami diri sendiri, menerima
kelebihan dan kekurangan diri, peduli terhadap diri sendiri,
mampu mengelola emosi, dan terbiasa melakukan sesuatu
secara proporsional serta mengetahui batasan. Hal itu semua
merupakan dari manifestasi, manfaat dan tujuan dari self-love.

Dalam Surat Ibrahim ayat 7, al-Qusyairi menjelaskan
Pada hakikatnya, bersyukur adalah kemampuan seorang hamba
dala m mengakui bahwa semua nikmat yang telah dirasakan
merupakan pemberian dari Allah sebagai zat pemberi nikmat,
kemudian hamba tersebut atas segala nikmat yang telah Allah
berikan mampu mengoptimalkannya dengan ketaatan kepada
Allah dan menjadikan segala kenikmatan yang telah diberikan
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan
untuk maksiat kepadanya.

Pengakuan seorang hamba mengenai rasa syukurnya
tercermin dalam ekspresi memuji Allah dengan lisannya seraya
menyebut-menyebut kebaikannya dengan hati yang sadar.
Adapun syukur Allah kepada hambanya adalah dengan memuji
menyebut kebaikan hambanya. Kebaikan hamba kepada Allah

78
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yakni ketaatannya kepada Allah, dan kebaikan Allah kepada
hambanya adalah menganugerahkan nikmat kepada hambanya.

Bersyukur juga merupakan salah satu implementasi dari
nilai-nilai, manifestasi, manfaat dan tujuan dari self-love, karena
dengan bersyukur seseorang akan selalu merasa senang atas
segala pemberian yang telah Allah berikan, sehingga mampu
menjadi pribadi yang dapat menerima kelebihan dan
kekurangan yang dimilikinya, mampu mencintai diri sendiri,
tidak membanding-bandingkan kekurangan yang dimiliki
dengan kelebihan orang lain, tidak menghakimi diri sendiri,
berpandangan positif kepada diri sendiri, serta mampu mencapai
sesuatu dengan mengoptimalkan potensi (segala bentuk
kenikmatan) diri yang telah Allah berikan pada dirinya.

Dalam Surat Ar-Ra’d ayat 28, al-Qusyairi menjelaskan
bahwa seorang hamba yang mengingat Allah dengan baik dan
benar akan menyadari disaat yang bersamaan Allah pun sedang
mengingatnya, maka dengan kesadaran tersebut menjadikan
seorang hamba gembira karena merasakan ketenangan dalam
hatinya. Namun apabila seorang hamba mengingat Allah tetapi
tidak merasakan ketenangan dan ketentraman dalam hatinya,
maka hatinya termasuk hati yang tidak sehat.

Ketenangan jiwa yang lahir karena berzikir kepada Allah,
juga merupakan bagian dari manisfetasi self-love. Ketenangan
jiwa ini tidak semua orang dapat merasakannya. Dengan
berzikir, seseorang hatinya akan terkoneksi dengan baik kepada
Allah, dan dengan kelembutannya Allah memberikan
kesenangan, ketentraman dan ketenangan karena zikir yang
dilakukan oleh hambanya.

B. Saran

Peneliiti menyarankan kepada para akademisi untuk
mendalami dan mengkaji lebih dalam lagi mengenai konsep
self-love dalam Al-Qur’an dan bagaimana kontekstualisasinya
dengan menggunakan berbagai macam rujukan kitab tafsir atau
menggunakan rujukan tafsir yang sama seperti yang digunakan
oleh penulis namun dengan pembahasan yang lebih berkembang
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dan  komprehensif, agar nantinya diharapkan dapat
menghasilkan sebuah wawasan baru mengenai self-love dan
tidak terjadi kesalahpahaman antara self-love (mencintai diri
sendiri) dengan sifat terlarang dalam Islam, yaitu ananiyah,
‘ujub, sum’ah, angkuh, dan lain sebagainya.

Peneliti juga menyarankan kepada pembaca agar dapat
mengaplikasikan self-love yang baik dan benar, bukan semata-
mata cinta dunia atau hawa nafsu, melainkan cinta yang
bersumber dari kesadaran akan kebesaran Allah dan rasa kasih
sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya. Cinta yang akan
mengantarkan seorang hamba memiliki hubungan yang dekat
dan mendalam dengan Allah.
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